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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PENDERITA 

FARINGITIS DI RAWAT JALAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

DEPATI HAMZAH PANGKALPINANG PERIODE 2018 - 2019 

 

Nur Intan Permatasari 

1804019033 

 

Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat mengakibatkan timbulnya resistensi 

terhadap bakteri. Resistensi tidak dapat dihilangkan tetapi dapat dihindari atau 

diperlambat dengan penggunaan antibiotik secara rasional yang tepat dan bijak. 

Penyakit faringitis merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi kesalahan 

pemberian antibiotik dikarenakan penyebabnya dapat dikarenakan bakteri atau 

virus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan penggunaan antibiotik 

pada pasien rawat jalan penderita faringitis di RSUDDH Pangkalpinang periode 

2018 - 2019 berdasarkan ketepatan pemilihan jenis obat, dosis obat dan lama 

pemberian. Penelitian ini bersifat deskriptif. Data diambil secara retrospektif pada 

tahun 2018 - 2019 berupa data sekunder rekam medis. Pengambilan sampel 

penelitian menggunakan metode total sampling. Hasil penelitian dengan total 163 

pasien menunjukkan bahwa sebesar 100% tepat dalam pemilihan antibiotik, 

92,72% tepat dosis antibiotik, dan 65,45% tepat lama pemberian antibiotik pada 

pasien faringitis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ditemukan 

ketidaktepatan penggunaan antibiotik pada pasien faringitis di RSUDDH 

Pangkalpinang periode 2018 - 2019. 

 

Kata Kunci: Faringitis, Evaluasi, Antibiotik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit saluran pernapasan 

atas atau bawah biasanya menular, yang dapat menimbulkan berbagai spektrum 

penyakit yang berkisar dari penyakit tanpa gejala atau infeksi ringan sampai 

penyakit yang parah dan mematikan, tergantung pada patogen penyebabnya, faktor 

lingkungan, dan faktor pejamu (WHO, 2020). Faringitis merupakan salah satu 

infeksi saluran pernapasan akut dengan peradangan dinding faring yang disebabkan 

oleh virus, bakteri, jamur, dan lain-lain (Sukandar, 2012). Prevalensi faringitis 

akibat virus adalah 40 - 60% sedangkan yang disebabkan oleh bakteri sebesar 5 - 

40%. Pada orang dewasa, kasus faringitis sebagian besar disebabkan oleh virus 

yakni 30 - 60%. Sedangkan pada anak, penyebab tersering disebabkan oleh infeksi 

bakteri Streptococcus group A dengan jumlah kasus sekitar 30 - 40% (Sidharti, 

2015). Bakteri yang paling sering menyebabkan terjadinya faringitis adalah 

Streptococcus group A, oleh sebab itu penting untuk menentukan penyebab 

terjadinya faringitis terkait dengan penentuan terapi yang digunakan (Dewi, 2013). 

Data Dinkes Bangka Belitung 2018 menunjukan bahwa ISPA di Bangka 

Belitung merupakan penyakit tertinggi pertama dengan jumlah 129.552 penderita 

(Dinkes Babel, 2019). Periode prevalence ISPA Indonesia menurut Riskesdas 2018 

adalah sebesar 9,3% (Depkes RI, 2013). Berdasarkan data kunjungan penderita di 

poliklinik THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2011 

menunjukkan sebanyak 726 kunjungan penderita faringitis akut yang datang (Sari, 

2014). Di Indonesia pada tahun 2007 dilaporkan bahwa kasus faringitis akut masuk 

dalam sepuluh besar kasus penyakit yang dirawat jalan dengan persentase 1,5 % 

atau sebanyak 214.781 orang per tahun (Yuniar, 2017).  

Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat mengakibatkan timbulnya 

resistensi terhadap bakteri. Resistensi tidak dapat dihilangkan tetapi dapat dihindari 

atau diperlambat dengan penggunaan antibiotik secara rasional yang tepat dan 

bijak. Adanya peningkatan penggunaan antibiotik juga terjadi di Indonesia, lebih 

dari separuh pasien dalam perawatan rumah sakit menerima antibiotik sebagai 
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pengobatan (Utami, 2011). Sekitar 30 - 80% penggunaan antibiotik di berbagai 

rumah sakit tidak didasarkan pada indikasi yang tepat dan sekitar 40 – 62% 

antibiotik digunakan untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya tidak memerlukan 

antibiotik (Kemenkes, 2011;Sholih et al., 2015). Oleh karena itu, sekitar 73% 

dokter meresepkan antibiotik untuk faringitis yang sebagian besar disebabkan oleh 

bakteri. Sehingga diperlukan evaluasi antibiotik yang tepat sangat diperlukan dalam 

proses penyembuhan faringitis (Aini, 2014). Skoring McIsaac merupakan sistem 

penilaian klinis untuk memprediksi faringitis GAS yang penggunaannya dapat 

meningkatkan ketepatan identifikasi kasus faringitis GAS serta kebutuhan akan 

antibiotik (Damayanti, 2014). 

Pada hasil penelitian dari Lisni (2015), di salah suatu rumah sakit kota 

Bandung, antibiotik yang banyak digunakan adalah golongan sefalosporin 

(89,29%). Pada hasil evaluasi dari analisis kualitatif diketahui bahwa pasien 

menerima antibiotik sesuai indikasi adalah 36,8%, dosis yang sesuai sebesar 12,6% 

dan lama terapi yang sesuai sebesar 16,9%. Pada penelitian dari Rahma (2016), di 

instalasi rawat inap RSUD dr.R.Soetijono Blora, antibiotik yang banyak digunakan 

adalah amoksisilin (62,71%), bahwa pasien yang menerima antibiotik 2 kasus 

(3,39%) tepat indikasi, 57 kasus (96,61%) tepat pasien, 37 kasus (64,90%) tepat 

obat, dan 2 kasus (5,26%) tepat dosis. Pada penelitian Sahertian (2017) di RS 

Ungaran Kabupaten Semarang  menunjukan bahwa dari 88 pasien faringitis yang 

memenuhi kriteria inklusi yang sering digunakan  pada faringitis adalah seftriakson 

56%, amoksisilin 11%, sefotaksim 7%, antibiotik kombinasi 26%. Pada evaluasi 

penggunaan antibiotik ketepatan obat hanya 13%, dan ketepatan dosis 2%.  

Penyakit faringitis merupakan salah satu penyakit yang terjadi pada pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Depati Hamzah (RSUDDH) 

Pangkalpinang. Menurut data rekam medis RSUDDH (2020), tercatat bahwa 

jumlah pasien rawat jalan yang menderita faringits tahun 2018 sebanyak 86 pasien 

dan tahun 2019 sebanyak 80 pasien. Penyebab faringitis dengan prevalensi terbesar 

yaitu virus akan tetapi kebanyakan pasien diresepkan dengan antibiotik bukan 

antivirus oleh karena itu untuk membedakan antara terinfeksi virus atau bakteri 

maka dapat dilakukan dengan menilai pada ketentuan scoring McIsaac. Saat ini, 
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scoring McIsaac telah dipakai di banyak negara dengan nilai diagnostic yang cukup 

tinggi (Damayanti, 2014). Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

meneliti tentang Evaluasi Penggunaan Antibiotik Pada Penderita Faringitis di 

Rumah Sakit Umum Daerah Depati Hamzah Pangkalpinang Periode 2018 - 2019 

dengan pasien yang diagnosa penyakit faringitis dengan semua usia karena usia 

anak-anak dan dewasa lebih banyak terkena faringitis akut.Penelitian ini 

diharapkan dapat memberi data-data ilmiah mengenai kerasionalan penggunaan 

antibiotik pada pasien faringitis yang ditinjau dari tepat pemilihan jenis obat, tepat 

dosis dan tepat lama pemberian obat. 

B.  Permasalahan Penelitian 

Apakah penggunaan antibiotik pada pasien rawat jalan penderita faringitis di 

RSUDDH Pangkalpinang periode 2018 - 2019 sudah tepat dalam pemilihan jenis 

obat, dosis obat, dan lama pemberian? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketepatan penggunaan 

antibiotik pada pasien rawat jalan penderita faringitis di RSUDDH Pangkalpinang 

periode 2018 - 2019 berdasarkan ketepatan pemilihan jenis obat, dosis obat dan 

lama pemberian. 

D. Manfaat 

a.  Bagi Akademik 

Sebagai bahan informasi atau tambahan referensi yang berguna bagi Dosen 

dan Mahasiswa khususnya dalam kajian makalah penelitian yang sama dimasa yang 

akan datang. 

b. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan menjadi salah satu sumber informasi dalam program 

monotoring untuk meningkatkan pengetahuan, pengunaan dan kepatuhan minum 

obat pada pasien faringitis di RSUDDH Pangkalpinang dalam upaya meningkatkan 

pelayanan kefarmasian. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

bagi peneliti untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam 
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mengidentifikasi masalah kesehatan yang berkaitan dengan Evaluasi Penggunaan 

Obat Antibiotik Pada Pasien Rawat Jalan Penderita Faringitis di RSUDDH 

Pangkalpinang Periode 2018 – 2019. 
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